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MOTTO 

Buya Hamka  

Salah satu pengkerdilan terkejam dalam hidup adalah membiarkan 

pikiran yang cemerlang menjadi budak bagi tubuh yang  

malas, yang mendahulukan istirahat sebelum lelah.  

Mempunyai impian besar dan memilih 

 untuk menjadi pemalas adalah  

cara yang paling indah 

 untuk menjadi  

gila. 
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ABSTRAK 

Indonesia, mempunyai beragam tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 

obat. Salah satu tumbuhan  yang berkhasiat sebagai obat adalah daun  Johar (Cassia 

siamea Lamk.)Daun Johar adalah salah satu tanaman yang mengandung kadar 

flavonoid tinggi. Secara tradisional daun Johar digunakan sebagai obat malaria, gatal, 

kudis, demam, luka karena memiliki kandungan flavonoid dan karotenoid yang 

cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa efek farmakologi 

dari daun Johar. Metodepenelitian yang digunakanadalahLiteratureReview. Pada 

ujiefek Analgetika menunjukkan pada menit ke-10 ekstrak daun Johar memiliki efek 

analgetika yang lebih kecil dibandingkan dengan metampiron dosis 100 mg/KgBB. 

Uji efek Hepatoprotektor, pada hasil perhitungan statistik ekstrak daun Johar dosis 

50, 250, 500 mg/kgBB, yang paling efektif adalah dosis 500 mg/kgBB seabagai efek 

hepatoprotektor. Pada uji efek Antioksidan, pada konsentrasi 2,5 dengan nilai IC50 

dengan pelarut etanol 0,44 mg/L, pada konsentrasi 2,5 mg/L, dengan nilai IC50 

dengan pelarut air 1,64 mg/L. Nilai IC50 aktivitas antioksidan kedua ekstrak diatas 

masih lebih kecil dibandingkan dengan nilai IC50 vitamin C sebagai kontrol positif. 

Uji efek Insektisida, pada efek insektisida daya bunuh nyamuk sebanyak 3 kali 

perlakuan, perlakuan 1. 14/13, perlakuan 2. 10/8, perlakuan 3. 14/2. Uji efek 

Antibakteri, pada diameter hambat tertinggi (12,6 mm) ditemukan pada bakteri S. 

aureus dan zona hambat terendah (5,1 mm) terdapat pada bakteri uji M. luteus. 

Kesimpulan dalam studi literatur ini yaitutanaman daun Johar memiliki efek 

farmakologi sebagai efek Analgetika, Hepatoprotektor, Antioksidan, Insektisida dan 

Antibakteri. 

Kata Kunci: Efek Farmakologi, Daun Johar, Ektrak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Indonesia mempunyai beragam tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat, 

setidaknya lebih dari 20.000 jenis tumbuhan obat yang telah diketahui. Dari jumlah 

tersebut baru 1.000 jenis tanaman telah terdata dan sekitar 300 jenis yang sudah 

digunakan untuk pengobatan tradisional (Hariana, 2005). 

Penggunaan tumbuhan obat di Indonesia sebenarnya sudah dimulai 

sejakdahulu. Tumbuhan memiliki banyak peranan yang penting dalam kehidupan 

manusia, seperti penggunaan pada pengobatan secara tradisional. Ramuan tradisional 

sebagian besar berasal dari tumbuhan, baik dari akar, kayu, daun, bunga, kulit 

batang, ataupun bijinya. Pengobatan secara tradisional memerlukan riset ilmiah untuk 

dapat dipertanggungjawabkan, seperti penelitian toksikologi, farmakologi, dan 

identifikasi serta isolasi senyawa kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan. 

Tumbuhan obat dapat digunakan sebagai antibakteri pada beberapa jenis penyakit. 

Indonesia yang memiliki iklim tropis terdapat beberapa jenis penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri patogen dan cukup banyak diderita oleh masyarakat 

(Sjoekoer dkk., 2003). 

Pengenalan dan penggunaan tumbuhan obat sudah dimulai sejak zaman 

penjajahan Belanda dengan jasaKloppenburg-Versteegh yang menginventarisasi 

cara-cara pengobatan tradisional Indonesia (Hariana, 2005).Salah satu tumbuhan 

yang berkhasiat adalah Johar (Cassia siamea Lamk). Pohon yang sering ditanam 
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sebagai peneduh tepi jalan ini dikenal dengan nama-nama yang mirip seperti Juwar, 

atau Johor (Departemen Kesehatan RI, 1995). Daun Joharbanyak digunakan dalam 

pengobatan tradisional antara lain sebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, 

demam, dan luka. 

Senyawa aktif pada ekstrak daun Johar memiliki potensi sebagai antibakteri, 

termasuk dalam golongan senyawa metabolit sekunder. Golongan senyawa metabolit 

sekunder adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid 

(Harborne, 1987). Metabolit sekunder yang telah ditemukan pada daun tanaman 

Johar terdiri atas saponin, antrakuinon, flavonoid dan alkaloid (Smith, 2009). 

Beberapa penelitian menunjukkan ekstrak metanol dan ekstrak air daun tanaman 

Johar memiliki aktivitas anti malaria (Ajaiyeoba dkk., 2008; Morita dkk2007), anti 

diabetes (Kumar dkk., 2010), antioksidan (Kaur dkk., 2006), anti tumor dan 

insektisida (Kardono dkk., 2003),mempengaruhi sistem imun (Kusmardi dkk., 2006), 

analgesik (Lelo A dkk., 2004).Keberadaan flavonoid dan alkaloid dalam daun Johar 

memungkinkan ekstrak daun Johar berperan sebagai antibakteri, (Junanto dkk., 

2008). 

Berdasarkan latar belakang di ataspeneliti ingin mereview efek farmakologi 

ekstrak daridaun Joharkarna mempunyai berbagai macam khasiat sebagai obat 

tradisional, serta banyaknya penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain inilah 

yang mendorong peneliti untuk melakukan studi literatur efek farmakologi ekstrak 

duun Johar(Cassia siamea Lamk). 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan  latar  belakang di atas  yang  telah  diuraikan  di  atas  maka  

dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut : “Apa saja efek farmakologi 

dari daun Johar  (Cassia siamea Lamk)?” 

1.3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  beberapa efek farmakologi dari 

daun Johar (Cassia siamea Lamk) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi: 

Memberikan kemudahan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitianlebih 

lanjut tentang manfaat dan khasiat dari tanaman daun Johar 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi bahan kajian ilmiah, menjadi 

landasan teori, bagi peneliti-peneliti berikutnya dan menjadi bahan rujukan dan 

refrensi bagi masyarakat ilmiah yang berminat pada masalah yang sama. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efek farmakologi daun 

Johar tentang manfaat dan khasiat dari tanaman daun Johar. 

c. Manfaat Akademis  

Studi Literatur merupakan salah satu syarat menyelesaikan studi program 

DIII Farmasi pada Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Mataram.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Daun Johar 

Daun Johar (Cassia siamea Lamk) adalah salah satu tanaman yang 

mengandung kadar flavonoid tinggi. Secara tradisional daun johar 

digunakan untuk obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka 

dan dimanfaatkansebagai tonik (Heyne, 1987; Syamsuhidayat & 

Hutapea,1991). Daun Johar secara kuantitatif memiliki rendemen 

flavonoid yang besar dibandingkan rendemen alkaloid, saponin dan tanin 

(Mohammed et al., 2013). Pohon Johar merupakanmasukdalam Family 

Fabaceae, tanaman yang cepat tumbuh, tinggi pohon mencapai 10-15 m, 

dan diameter batangnya sekitar 40-50 cm. Pohon Johar sering ditanam 

dalam sistem pencampuran (agroforestri), baik tanaman sela,tanaman tepi 

maupun penghalang angin (Suharnantono, 2011). 

Tanaman Johar dapat tumbuh dalam bentang curah hujan <1500 

mm (Hendrati dan Hidayati. 2014). Artinya tanaman daun Johar 

merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada lokasi yang curah hujannya 

rendah. Selain itu, Johar dapat ditanam pada lokasi “karst” yaitu bentuk 

permukaan bumi yang pada umumnya dicirikan dengan adanya depresi 

tertutup (closed depression) atau yang lapisan suburnya tipis, dan kondisi 

tanahnya yang berpori sehingga air yang melewati daerah tersebut 
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cenderung terlepas menuju bawah tanah. Untuk itu, budidaya tanaman 

Johar sangat dibutuhkan baik dari segi konservasi,  

Daun Johar banyak digunakan dalam pengobatan tradisional antara 

lainsebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka, dan 

dimanfaatkan sebagai tonik karena memiliki kandungan flavonoid dan 

karotenoid yang cukup tinggi (Yuniarti, 2008). Selain itu, daun Johar dapat 

dimanfaatkan untuk pakan ternak terutama ruminansia sehingga tanaman 

Johar biasa ditanam sebagai tanaman tepi pada sistem pertanaman 

silvopasture. 

Penggunaan dengan cara tersebut mempunyai beberapa 

kekurangan. Salah satu diantaranya yaitu sediaan rebusan harus selalu 

dibuat segar, tidak dapat disimpan dalam jangka waktu yang lama, dan 

tidak praktis dibawa kemana-mana. Agar penggunaan daun Johar sebagai 

obat tradisional menjadi lebih efisien, praktis, dan dapat meningkatkan 

nilai ekonomisnya maka diperlukan modifikasi bentuk sediaan, salah satu 

bentuk sediaan untuk kulit yang sering digunakan adalah sediaan 

berbentuk Krim dan Infus. Daun Johar mempunyai aktivitas antimikroba 

terhadap beberapa bakeri dan jamur penyebab penyakit kulit (Indriyani & 

Wulandari, 2015). 

Menurut beberapa peneliti obat tradisional di Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Farmasi dan Obat Tradisional, Badan Litbangkes Depkes 

RI, sudah mampu melakukan semua prosedur penelitian di atas, namun 
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sebelum penelitian berlangsung perlu dilakukan penelitian pendahuluan 

untuk mengetahui berbagai bentuk sediaan tanaman Johar berdasarkan 

polaritasnya, antara lain bentuk krim Infus. 

2.1.2 Klasifikasi Daun Johar 

 

Gambar 1. Daun Johar, (Irwin et Barneby 1982) 

Klasifikasi Pohon Johar, sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Dycotiledonae 

Ordo     : Fabales 

Family   : Fabaceae 

Genus :  : Cassea 

Species  : Cassea Siamea Lamk. 

 

 

 



7 
 

 

 

2.1.3 Manfaat Daun Johar  

Bagian-bagian tanaman Johar juga bermanfaat sebagai 

obat.  Akarnya bermanfaat untuk mengobati cacingan dan sawan pada 

anak.  Kulit akar Johar diketahui mengandung lupeol, betalin dan 

diantrakinon.Kayu teras pohon Johar dapat digunakan sebagai 

pencahar. Masyarakat Kamboja memanfatkan rebusan air daun Johar 

sebagai obat kudis, sedangkan di Pulau Jawa air rebusan daun Johar 

digunakan sebagai obat malaria. Daun Johar diketahui mengandung 

antrakinona, antrona, flavona serta aneka triterpenoida dan alkaloid 

termasuk kasiadimina. Air rebusan daun Johar juga diketahui dapat 

menurunkan kadar gula darah. Infus daun Johar mempunyai pengaruh 

hepatoprotektif (mencegah kerusakan hati) serta antibakteri. Beberapa 

jenis bakteri yang dihambat adalah Staphylococcus aureus, Pseudeomonas 

aeruginosa dan Proteus vulgaris. 

Kandungan Flavonoid dalam daun Johar bermanfaat untuk 

menangkal radikal bebas. Sebagaimana diketahui radikal bebas dapat 

menimbulkan berbagai gangguan kesehatan seperti gangguan pernafasan 

dan kanker (Hasan dkk, 2013). 

2.1.4 Kandungan Daun Johar 

 Kandungan kimia dan Manfaatn daun Johar mengandung 

beberapa nutrisi yang dibutuhkan tubuh, antara lain protein (4,01%), 

serat (12,36%), lemak (12,02%), kandungan air (46,01%), kandungan 
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abu (12,93%) dan karbohidrat (7,67%). Selain adanya kandungan nutrisi 

dalam daun Johar, juga ditemukan adanya kandungan mineral antara lain 

Fe, Mg, Mn, K, Ca, Na, Cu, Pb dan P (Smith, 2009). Menurut Veerachari 

(2012), hasil penapisan fitokimia pada serbuk dan ekstrak etanol Daun 

Johar mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

kuinon dan steroid. 

a. Flavonoid 

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang 

terdapat pada tumbuhan yang berperan dalam memberi warna pada suatu 

tumbuhan. Secara umum flavonoid ditemukan pada semua bagian 

tumbuhan yaitu akar, kayu, kulit, nectar, bunga buah, biji, dan 

daun.Dalam tumbuhan daunJohar flavonoid paling banyak ditemukan 

pada daun yang masih muda. Flavonoid merupakan senyawa polar yang 

mudah larut dalam dalam pelarut seperti etanol, methanol, butanol, dan 

aseton (Darsana et al, 2012). 

Senyawa ini dapat digunakan sebagai antimikroba, obat infeksi 

pada luka, antijamur, antivirus, antikanker dan antitumor.Selain itu 

flavonoid juga dapat digunakan sebagai antibakteri, antialergi, sitotoksik 

dan antihipertensi, flavonoid sebagai antijamur bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein membran yang menyebabkan gangguan dalam 

pembentukan sel sehingga merubah komposisi komponen protein.  
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Denaturasi protein menyebabkan fungsi membran sel terganggu 

yang mengakibatkan meningkatnya permeabilitas membran sel sehingga 

terjadi kerusakan sel jamur (Rahayu, 2013). 

b. Alkaloid   

Alkaloid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat 

dalam tumbuhan, dijumpai pada bagian daun, ranting, biji, dan kulit 

batang.Alkaloid pada tanaman Johar dapat dijumpai pada bagian daun 

dan batang (Simbala, 2009). 

Alkaloid merupakan basa organik yang mengandung unsur 

Nitrogen (N).Sebagai antifungi alkaloid menyebabkan kerusakan 

membran sel. Alkaloid akan berikatan kuat dengan ergosterol 

membentuk lubang yang menyebabkan kebocoran membran sel. Hal ini 

mengakibatkan kerusakan pada sel dan berakibat kematian sel pada 

jamur (Setiabudy & Bahry, 2007).  

c. Tanin    

Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat 

dalam tumbuhan, dijumpai pada jaringan kayu dan paling banyak pada 

bagian daun.Tanin pada pohon johar paling banyak ditemukan pada 

bagian daun.Mekanisme antijamur yang dimiliki tanin yaitu 

kemampuannya menghambat sintesis khitin yang digunakan untuk 

pembentukan dinding sel pada jamur dan merusak membran sel sehingga 

pertumbuhan jamur terhambat (Putri, 2015). 
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Daun johar banyak digunakan dalam pengobatan tradisional 

antara lain sebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, 

luka, dan dimanfaatkan sebagai tonik karena memiliki kandungan 

flavonoid dan karotenoid yang cukup tinggi (Yuniarti, 2008).Teangpook, 

dkk (2011) mengatakan sediaan Daun Johar telah beredar di Thailand 

dalam bentuk kapsul digunakan dengan indikasi mengurangi kesulitan 

tidur. 

Daun dan bagian tumbuhan lainnya dari pohon Johar 

mengandung senyawa-senyawa kimia seperti antrakinona, antrona, 

flavona, serta aneka triterpenoida dan alkaloida, termasuk pula 

kasiadimina (cassiadimine), (Kusmardi, ddk 2016). 

2.1.5 Efek Farmakologi 

Efek farmakologi sendiri dapat didefinisikan sebagai ilmu 

pengetahuan yang mempelajri intraksi obat dengan konstituen (unsur 

pokok) tubuh untuk menghasilkan efek terapi (Ekawati dkk, 2014). 

a. Efek Analgetika 

Telah membuktikan bahwa ekstrak etanol daun johar (Cassia 

siamea Lamk) memiliki efek antipiretik. Efek tersebut diperoleh dari 

senyawa steroida. Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa tumbuhan 

johar (Cassia siamea Lamk.) mempunyai potensi besar untuk dijadikan 

sebagai bahan obat berkhasiat. Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk 
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mengetahui efek ekstrak etanol daun Johar (Cassia siamea Lamk) 

sebagai analgetika terhadap mencit jantan.Wahjoedi, dkk (1997). 

b. Efek Hepatoprotektor 

Berbagai usaha yang telah dilakukan oleh masyarakat dalam 

menanggulangi atau mengobati penyakit hati. Oleh karena itu, obat 

tradisional masih banyak diminati seiring perkembangan penelitian 

berjalan sangat cepat, antara lain dipacu oleh beberapa hal seperti 

diperlukannya senyawa-senyawa untuk mengatasi berbagaimacam 

penyakit dan juga senyawa obat yang bersifat sebagai hepatoprotektif. 

Salah satu tanaman yang biasa digunakan oleh masyarakat sebagai obat 

yaitu tanaman Johar (Cassia siamea Lamk.). 

c. Efek Antioksidan 

 
Senyawa yang mempunyai kapasitas penangkal radikal disebut 

antioksidan yang diperkirakan memberikan efek perlindungan terhadap 

kerusakan oleh radikal bebas. Kontribusi antioksidan untuk pencegahan 

penyakit kronis, seperti kanker, penyakit jantung, aterosklerosis, 

diabetes, asma, hepatitis dan radang sendi (Lindley, 1998; Middleton et 

al., 2000). Daun Johar (Cassia siamea Lamk) adalah salah satu tanaman 

yang mengandung kadar flavonoid tinggi. Daun Johar secara kuantitatif 

memiliki rendemen flavonoid yang besar dibandingkan rendemen 

alkaloid, saponin dan tanin (Mohammed et al, 2013). Hasil isolasi 
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flavonoid dari ekstrak etanol daun Johar diduga memiliki struktur dasar 

senyawa luteolin yang tersubstitusi. 

d. Efek Insektisida 

Beberapa senyawa aktif yang telah diketahui berfungsi sebagai 

insektisida nyamuk berasal dari tanaman, salah satunya daun tanaman 

Johar(Cassia siamea Lamk). Daun Johar mengandung senyawa kimia 

seperti antarkinona, antrona, flavona, serta beberapa triterpenoid dimana 

senyawa aktif sitronelol dan graniol termasuk dalam golongan tersebut 

serta alkaloid, termasuk pula kasiadimina (Minarti, 2020) sehingga yang 

dicurigakan senyawa aktif yang berpotensi sebagai insektisida pada 

nyamun dalam daun Johar  adalah dari golongan terpenoid dan alkaloida. 

Akan tetapi obat anti nyamuk yang ada di masyarakat sekarang ini 

memiliki kandungan bahan aktif sintesis dari jenis insektisida pembunuh 

serangga dan kandungan zat aditif tertentu, berupa pewarna, pengawet 

serta pewangi.  

e. Efek Antibakteri 

Senyawa aktif pada tumbuhan yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri termasuk dalam golongan senyawa metabolit sekunder. 

Golongan senyawa metabolit sekunder adalah alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, steroid dan triterpenoid (Harborne, 1987). Metabolit 

sekunder yang telah ditemukan pada daun tanaman Johar terdiri atas 

:saponin, antrakuinon, flavonoid dan alkaloid (Smith, 2009). Keberadaan 
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flavonoid dan alkaloid dalam daun johar memungkinkan ekstrak daun 

johar berperan sebagai antibakteri(Fatimah dkk., 2006). 

2.1.6 Ekstrak Daun Johar 

Daun Johar (Cassia Siamea Lamk) adalah salah satu tanaman 

yang mengandung kadar flavonoid tinggi. Secara tradisional daun Johar 

digunakan untuk obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka. 

Daun Johar banyak digunakan dalam pengobatan tradisional antara 

lainsebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka, dan 

dimanfaatkan sebagai tonik karena memiliki kandungan flavonoid dan 

karotenoid yang cukup tinggi. 

Ekstrakdaun Johar mengandung senyawa golongan alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, kuinon dan steroid.Daun-daun dan bagian 

tumbuhan lainnya dari johar mengandung senyawa-senyawa kimia 

seperti antrakinona, antrona, flavona, serta aneka triterpenoida dan 

alkaloida, termasuk pula kasiadimina (cassiadimine). Kandungan kimia 

dan manfaat daun Johar mengandung beberapa nutrisi yang dibutuhkan 

tubuh. 

Daun-daun dan bagian tumbuhan lainnya dari Johar mengandung 

senyawa-senyawa kimia seperti antrakinona, antrona, flavona, serta 

aneka triterpenoida dan alkaloida, termasuk pula kasiadimina 

(cassiadimine). Pembuatan ekstrak menggunakan metode perkolasi, 

maserasi. 
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Dilihat dari banyaknya kandungan zat aktif yang terdapat pada 

daun Johar serta banyaknya penelitian yang meneliti tentang daun 

Johar inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan studi literatur 

Efek Farmakologi Daun Johar  (Cassia seamea Lamk). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Studi Literatur. Dimana studi 

literatur merupakan bentuk penelitian yang dilakukan melalui penelusuran 

dengan membaca jurnal yang di ambil dari Google Scholar, Portal Garuda. 

3.2 Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada tangal 26 Mei  sampai 31Agustus 2020 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian hanya dapat dilakukan bagi populasi Jurnal dan subjeknya tidak 

terlalu banyak. Populasi dalam penelitian ini adalah Ekstrak Daun Johar Efek 

Farmakologi Ekstrak Daun Johar. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan serta karakteristik yang 

di milikioleh sbuah populasi (Sugiyono, 2008 : 118). Sampel pada penelitian 

ini adalah jurnal penelitian yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Kriteria inklusi: 

a. Jurnal terbitan 2010-2020 atau (10 tahun terakhir) 

b. Jurnal penelitian yang full text 

c. Jurnal Nasional atau Internasional  
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Kriteria eksklusi: 

a. Jurnal terbitan kurang dari 10 tahun terakhir 

b.  Jurnal penelitian yang tidak full tex 

c. Jurnal penelitian yang hanya terdiri dari abstrak 

3.4 Instrumen Penelitian 

Pada Studi Literatur ini instrumen yang digunakan adalah berupa jurnal 

penelitian 10 tahun terakhir yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, Laptop 

untuk menyusun data, Google Scholar dan Portal Garuda sebagai mesin 

pencarian online dalam mencari jurnal penelitian, dan jaringan internet sebagai 

pendukung dalam mencari jurnal penelitian yang di gunakan pada studi literatur 

ini. 

3.5 Definisi Operasional 

Efek Farmakologi yang dimaksud dari ekstrak daun Johar pada studi 

literatur review ini meliputi:Efek Analgetika, Efek Hepatoprotektor, Efek 

Antioksidan, Efek Insektisida, Efek Antibakteri. 

3.6 Metode pengumpulan data 

  Sumber pencarian literature dengan menggunakan elektronik yang 

terakreditasi/terindeks seperti Google Scholar, Portal Garuda. Proses pencarian 

yang di lakukan dengan menggunakan kata-kata kunci yang digunakan, yakni : 

Ekstrak Daun Johar, Efek Farmakologi, Penelusuran dilakukan sejak tanggal 26 

Mei sampai 31 Agustus 2020. Data yang diproleh kemudian diolah dan 
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disimpulkan. Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu dengan 

mengambil data dipustaka, membaca, mencatat dan mengolah bahan penelitian. 

Tabel 1. Penyajian Hasil Temuan 

No Nama Data Base Jumlah Yang 

Ditemukan 

Jumlah 

Terpilih 

1 Google Scholar 15 5 

2 Portal Garuda 4 0 

Jumlah 19 5 

 

3.7 Alur Literatur Review 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Studi Literatur 

 

Mencari jurnal penelitian 

pada mesin pencarian 

Online seperti Google 

Shcolar dan Portal Garuda 

Menyeleksi jurnal penelitian 

berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi, hasil penelitian, 

tahun punblikasi 10 tahun 

terakhir. 

Didapatkan 5 jurnal penelitian 

efek farmakologi ekstrak daun 

Johar 

Membaca dan memahami 

hasil dari 5 jurnal 

Merivew hasil dari 5 

jurnal penelitian 
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